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I(ATA PTNGAITTAR

Dengan meagucapkan puji dan s5rukur kehadirat Tuhan yang

Maha Esa atas rahmat-Nya, Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah telah
menyelesaikan penjrusunan dokumen "I.APORAN CA?AIAN KINERJA
INSPEKTORAT PROYMTSI KALIMANTAN TENGAH TRIWULAN I TAHTIN

2o2Y. Laporan capaian kinerja ini merupakan suatu bagian dari
pelaksanaan manajemen kinerja dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah {SAKIP} sesuai dengan Insttrrksi Presiden No 7 Tahun
1999 tetang AKIP sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

iYo 29 Talatn 2014 tentang Sfstem Akmtabttitas Kinerja Instansi
?erruerinto?r-

Laporan capaian kinerja Triwulan I Inspektorat Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025 disusun trntuk mendapatkan garnbaran setiap

triwulannya dan dalam rangka mewujudkan tranparasi dan akuntabilitas
di Instansi Pemerintah.

Disamping itu kami menyadari bahwa sqiian buku laporan ini
masih belum sempurna seperti apa yang diharapkan, untuk itu kami
mengharapkan masukan saran yang berarti untuk penyempurnaan
perrJrusunan laporan ini untuk yang akan datang.

Demikian laporan capaian kinerja Triwulan I Inspektorat Provinsi

Kalimantan Tengah ini kami susun agar dapat bermanfaat bagi semua

pihak yang berkepentingan, dan kami ucapkan terima kasih.

Palangka Raya, April 2025

10 198703 1 003
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LKIP TRIWULAN I 2A25

BAB
I KINERIA

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
Komitmen untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap sistem

LKIP lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah dan ketentuan dalam penyusunan
LKIP, dimanifestasikan merarui perumusan dan penetapan aspek-aspek yang
menjadi lndikator Kinerja Utama (lKU) lnspekotrat Provinsi Kalimantan Tengah yang
dijadikan acuan dalam melaksanakan program/kegiatan adalah sebagai berikut:

.:. Penetapan lndikator Kinerja Utama

No Sasaran Strategis lndikator Kineria
Utama Cara Perhitungan Sumber Data

Meningkatnya
kualitas dan kuantitas
pengawasan internal
atas
penyelenggaraan
pemerintahan dan
pengelolaan
keuangan daerah

Persentase Tindak
Lanjut Hasil
Pengawasan Selesai
- BPKRI
- ltjen Kemendagri/

Teknis lainnya
- lnspektorat

Jlh TL Hasil
Temuan Selesai
= x150o/o
Totaljumlah
temuan

Pengawasan tata
kelola
penyelenggaraan
pemerintahan
pada SKPD
Lingkup
pemerintahan
Provinsi
Kaliryatan Tengah

2. Meningkatnya Hasil
Transparansidan
akuntabilitas
Pengelolaan
Keuangan Daerah

Opini Hasil
Pemeriksaan Eksternal

Hasildari
Penialaian Tim BKP
RI

Hasil penilaian
WTP dari BPK Rl

3. Menurunnya nilai
kerugian daerah
sesuai hasil
pemeriksaan

Persentase Penurunan
Nilai Kerugian Daerah
Sesuai Hasil
Pemeriksaan

(Nilai kerugian
daerah pada tahun
sebelumnya) - (nilai
kerugian daerah
tahun
bersangkutan)

x'100
Nilai kerugian
daerah pada tahun
sebelumnya

Pengawasan tata
kelola
penyelenggaraan
pemerintahan
pada SKPD
Lingkup
pemerintahan
Provinsi
Kalimatan Tengah

4. Meningkatnya
perangkat Daerah
memperoleh Nilai
SAKIP Minimal ,,8,,

Persentase Perangkat
Daerah yang
memperoleh hasil
evaluasi SAKIP Mininal
"8"

Jumlah SKPD yang
memperoleh nilai

evaluasi"B"
x100

Jumlah SKPD yang
dievaluasi SAKIP

Kegiatan evaluasi
kinerja SKPD
lingkup Provinsi
Kalimantan
Tengah

5. Meningkatnya
Maturitas SPIP
Provinsi Kalimantan
Tengah

Tingkat kematangan
penyelenggaraan SPIP
dalam mencapaitujuan
pengendalian intern,
yang ditandai oleh
eksistensi control
design yang bersifat
hard controldan sofl
control

Tingkat Maturitas
SPIP dari hasil
Penilaian Tim

Hasil penilaian
Leveling APIP dari
BPKP Pusat

lnsy ekto r nt P roniwsi Knf.fun *nt w,o T ery nfr. 7
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LKIP TRIWULAN I 2825

No Sasaran Strategis lndikator Kinerja
Utama Cara Perhitungan Sumber Data

b Meningkatnya
Kapabilitas APIP
lnspektorat Provinsi
Kalimantan

Tingkat leveling Aplp
lnspektorat Provinsi
Kalimantan Tengah

Leveling APIP dari
hasil Penilaian Tim

Hasil Penilaian
Leveling APIP dari
BPKP Pusat

{. Perjanjian Kinerja

Program / Kegiatan Utama :

No Sasaran Strategis lndikator Satuan TargetI
I lvleningkatnya akuntabilitas

keuangan SKPD di
Lingkungan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah

Persentase tindak lanjut
selesai
- BKP. RI

olo 75

- ITJEN
lainnya

Kemendagri/ teknis o/o 75

I % 85
2. Meningkatnya Hasil

Transparansi dan
akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah

Opini Hasil
Eksternal

Pemeriksaan WTP WTP

Menurunnya nilai kerugian
daerah sesuai hasil
pemeriksaqn

Persentase penurunan nilai
kerugian daerah sesuai
hasil

a/o 30

4. Meningkatnya perangkat
Daerah memperoleh Nilai
SAKIP Minimal"B"

)ersentase Perangkat
)aerah yang memperoleh
rasil evaluasi SAKIP Mininal
B'

% SKPD
Nilai LKIP

Min B

85

5. Meningkatnya Maturitas
SPIP Provinsi Kalimantan
Tengah

Tingkat kematangan
penyelenggaraan SPIP
dalam mencapaitujuan
pengendalian intern, yang
ditandai oleh eksistensi
control desrgn yang bersifat
hard control dan sort control

Tingkat
Maturitas

Level 3

6 Meningkatnya Kapabilitas
APIP lnspektorat Provinsi
Kalimantan Tenqah

Tingkat leveling APIP
lnspektorat Provinsi
Kalimantan Tenqah

Leveling Level 3

Program / Kegiatan
Anggaran

(Rp)
Keterangan

Program Penyelenggaraan Pengawasan 6.278.430.000,00

Penyelenggaraan Pengawasan lnternal 4.270.980.000,00

Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan
Tertentu

2.047.454.000,00

2lryektorut Troiinsi Knlit**nt*.n fery*L

Kineria

3.
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LKIP TRIWULAN I 2025

PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT

KENDALA DAN MASALAH

Tabel 2.1
Analisis Capaian Kinefla Tahun zOZs

BAB
II

Persentase tindak
lanjut selesai :

BKP- RI

75 78,O4 104,05

ITJEN
Kemendagri/
teknis lainnya

% 75 75 25,76 34,35

Meningkatnya
akuntabilitas
keuangan
SKPD di
Lingkungan
Pemerintah
Provinsi
Kalimantan
Tengah

lnspektorat o/o 85 85 83,71 98,48

2. Meningkatnya
Hasil
Transparansi
dan
akuntabilitas
Pengelolaan
keuangan
daerah

Opini Hasil
Pemeriksaan
Eksternal

\AITP WTP

3 Menurunnya
nilai kerugian
daerah
sesuaihasil
pemeriksaan

Persentase
penurunan nilai
kerugian daerah
sesuaihasil
pemeriksaan

otto 30 30 88,89 296,30

4. Meningkatnya
perangkat
Daerah
memperoleh
Ni|aiSAKIP
Minimal"B"

Persentase
Perangkat Daerah
yang memperoleh
hasilevaluasi
SAKIP Mininal"B"

% SKPD
Nilai

LKIP Min
B

85

5 Meningkatnya
Maturitas
SPIP Provinsi
Kalimantan
Tengah

Tingkat
kematangan
penyelenggaraan
SPIP dalam
mencapaitujuan
pengendalian
intern, yang
ditandaioleh
eksistensi control
desrgn yang
bersifal hard
control dan sofr
control

Tingkat
Maturitas

Level
3

7Itutf ektor^,t TrolJit4ti K*Litms.nt*n rr"1&

No $asaran
Strategis

trndikator Kineria
Utama $atuan Taryet

Capaian Triwulan I

Target Realisasi Capaian Ket
1 Yo 75



LKIP TRIWULAN I 2A25

Meningkatnya
kapabilitas
APIP
lnspektorat
Provinsi
Kalimantan
Tengah

Tingkat levefing
APIP lnspektorat
Provinsi
Kalimantan
Tengah

Leveling Level
3

Dari hasil pengukuran kinerja kegiatan tersebut dapat dijelaskan dan di
evaluasi berdasarkan sasaran yang tertuang dalam Rencana Staregik SKpD
lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut:

SASARAN 1

lllleningkatnya Akuntabilitas Keuangan $KPD di Lingkungan pemerintah

Provinsi Kalimantan Tengah

Sasaran strategis Meningkatnya Akuntabilitas Keuangan SKPD di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah ini menggunakan indikator kinerja, yaitu

PenEentase tindak lanjut selesai.

Untuk mengukur sasaran pertama ini terdiri dari 3 (tiga) indikator kinerja

berikut di bawah ini, yaitu:

a. Persentase tindak lanjut selesai temuan BPK-RI

b. Persentase tindak lanjut selesaitemuan ITJEN Kemendagri/ Teknis lainnya

c. Persentase tindak lanjut selesai temuan lnspektorat Provinsi

Kalimantan Tengah

Tabel 2.2
Realisasi Capaian lndikator Kinerja Persentase tindak lanjut selesai

Capaian lndikator kinerja Tahun 2025 triwulan I berdasarkan laporan per bulan

Maret 2025, untuk kegiatan pemutakhiran tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK-RI,

Itjen Kemendagri dan lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah baru dilaksanakan di

bulan AprilTahun2A2S.

Hambatan/Masalah :

Hambatan atau permasalahan secara umum terhadap hasil pemeriksaan yang belum

tuntas disebabkan beberapa hal, seperti:

I

No lndikator Kineria Utama
Realisasi (%) Tahun 2025lo/ol

2023 2024 Target Realisasi Capaian
1 Persentase tindak lanjut selesai

- BPK-RI
- ltjen Kemendagri/ Teknis lainnya
- lnspektorat

76,39
67,61
85,02

76,39
71,74
84,43

75,00
75,00
85,00

78,04
25,76
83,71

104,05
34,35
98,48

futty ektor*t Trottinti K*liuv*nt*n TenT *h

No Sasaran
Strategis

lndikatcr Kinefia
Utama Satuan Taryet

Capaian Triwulan I

Target Realisasi Capaian Ket
6.



LKIP TRIWULAN I 20?,5

- Adanya mutasilpensiun/meninggal dunia Auditan sehingga kesulitan dalam
proses penyelesaian tindak lanjut.

- Adanya aparatur yang belum memahami akan pentingnya penyelesaian tindak
lanjut hasil pemeriksaan.

- AparaUpejabat yang diperiksa betum memahami bentuk tindak lanjut yang
harus diselesaikan.

- Saat ini semakin banyaknya tugas-tugas baik di tnspektorat maupun pada
masing-masing Perangkat Daerah, sehingga fokus pada penyelesaian Tindak
Lanjut berkurang.

SASARAN 2

Meningkatnya Hasil Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan Keuangan
Daerah

Hasil capaian indikator Opini Hasil Pemeriksaan Eksternal yaitu berupa Hasil
Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Katimantan Tengah
Tahun 2024 (LKPD Pemprov Tahun 2024) yang ditaksanakan oleh BPK-RI
Perwakilan Kalimantan Tengah belum dapat disajikan dikarenakan pemeriksaan

tersebut masih dilaksanakan/belum selesai.

Tabel 2.3
Realisasi Capaian lndikator Kinerja Opini BpK-Rl

No
lndikator Kineria

Utama
Realisasi (%) Tahun 2025 (a/.1

2023 2024 Target Realisasi Capaian
1 Opini Hasil Pemeriksaan

Eksternal
WTP WTP WTP

Hambatan/Masalah :

Hambatan atau permasalahan secara umum yang dihadapi adalah Perangkat

Daerah belum secara penuh menyampaikan Transparansi dan akuntabititas

Pengelolaan Keuangan Daerah dan dalam penyampaian informasi di Laporan

Keuangan belum maksimal.

SASARAN 3

Menurunnya Nilai Kerugian Daerah Sesuai Hasil Pemeriksaan

!ndikator Kinerja persentase penurunan nilai kerugian hasil pemeriksaan

dalam hal ini yaitu persentase penurunan nilai kerugian hasil pemeriksaan

lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025 terhadap hasil pemeriksaan

tahun sebelumnya.

Program yang menunjang pencapaian indikator Persentase penurunan Nilai

Kerugian Daerah sesuai hasil pemeriksaan yaitu Peningkatan tata kelola

9I ns y ekt o r a"t ? ril insi K *Liw*nt n,n T enl w[t



LKIP TRIWULAN I 2A25
penyelenggaraan pemerintahan di tingkungan Pemerintah provinsi Kalimantan
Tengah, pada kegiatan Pengawasan tata ketola penyelenggaraan pemerintahan
pada Perangkat Daerah yaitu Pemeriksaan Reguler Tahun 2ozs yang rencananya
dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 ffriwulan lll terhadap 46 (empat puluh
enam) Perangkat Daerah dan Pemeriksaan pengaduan masyarakat atas
penyimpangan oleh penyelenggaraan pemerintahan Provinsi Kalimantan Tengah
serta Pengawasan terhadap Kabupaten/Kota se Kalimantan Tengah

Realisasi Capaian lndikator Kinerja Persentase penurunan Nilai Kerugian
Daerah sesuai hasil pemeriksaan adalah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.4

Realisasi Capaian lndikator Kinerja Menurunnya Nilai Kerugian Daerah sesuai
Hasil Pemeriksaan

No
lndikator Kinerja

Utama
Realisasi(%) Tahun 2025 (%l

2023 2024 Target Realisasi Capaian
1 Persentase Penurunan

Nilai Kerugian Daerah
SesuaiHasil
Pemeriksaan

30,77 88,89 30,00 88,89 296,30

Capaian lndikator kinerja Tahun 2025 triwulan I masih sama dengan realisasi

Tahun 2A24 disebabkan menurunnya nilai Kerugian Negara dan Kerugian Daerah
(KNKD) sesuai hasil pemeriksaan baru dilaksanakan oleh BPK-RI Perwakilan

Kalimantan Tengah setelah penyampaian hasil Pemeriksaan LKPD Provinsi

Kalimantan Tengah Tahun 2024.

HambatanlMasalah :

Hambatan atau permasalahan secara umum disebabkan beberapa hal, seperti:

1- Status kelembagaan APIP yang setara dengan Perangkat Daerah lain menjadi

kendala dalam hal pengawasan dan pembinaan;

2. Banyak Rekomendasi yang sudah lama sehingga dalam proses Tindak Lanjut

sangat sulit;

3. Belum berjalan secara maksimal Tim TFTGR yang telah dibentuk.

It tsyektor *t Trilinti K*tfu*nntnn Terynfv 10
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SASARAN 4

Meningkatnya Akuntabiritas Kinerja perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah

Persentase (%) SKPD yang menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIp pada
Tahun 2A25 untuk SAKIP Tahun 2A24 baru dilaksanakan pada Bulan April202i.

Tabet 2.5
Realisasi capaian lndikator K]nerj1 persentas e (o/o) perangkat Daerah yang

menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIp

No
lndikator Kinerja

Utama
Realisasi (%) Tahun 2025 f/.1

2023 2024 Target Realisasi Capaian
1 Persentase (%)

Perangkat Daerah yang
menindaklanjuti hasil
evaluasiSAKIP

89,74%
(3e PD)

85%

HambatanlMasalah :

Hambatan atau permasalahan secara umum terhadap hasil pemeriksaan yang
belum tuntas disebabkan beberapa hal, seperti:

- Hasil evaluasi Laporan Kinerja Perangkat Daerah tahun sebelumnya belum
sepenuhnya digunakan sebagai pertimbangan atau feedback dalam pembuatan

Laporan di tahun berikutnya;

- Laporan akuntabilitas kinerja masih dianggap sebagai pemenuhan pelaporan

saja karena masih banyak kekurangan terutama dari segi perencanaan dan

evaluasi pencapaian target kinerja untuk IKU;

- Hasil rekomendasi dari Evaluasi SAKIP juga masih secara umum, belum spesifik

apa yang harus diperbaiki.

SASARAN 5

Meningkatnya Manuritas SPIP Provinsi Kalimantan Tengah

Tingkat maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah adalah tingkat

kematangan/kesempurnaan penyelenggaraan sistem pengendalian intern

pemerintah dalam mencapai tujuan pengendalian intern sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2A0S tentang Sistem Pengendatian

Intern Pemerintah.

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mengukur tingkat

keberhasilan Pemda dalam penyelenggaraan SPIP (Sistem Pengendalian lntern

Pemerintah) dalam menunjang mencapai misi kelima Pemerintah Provinsi

Kalimantan Tengah sebagaimana tertuang dalam dokumen RPJMD dan RENSTRA

lnspektorat periode 2021-2026 yaitu "Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan

Yang Baik Melalui Reformasi Birokrasi".

lnsTekt ora,t Trovir+si K*Litw*r+ts.u Ter+1 a,h 1L

76,310/o
(38 PD)



LKIP TRIWULAN I 2,025

Pengukuran dan evaluasi kinerja sasaran strategis ini bersadarkan
Laporan Hasil Quality Assurance (QA) dari Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Pusat, yaitu Laporan Hasil Quality Assurance (Ony
dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKp) Deputi Bidang
Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah masih dalam proses.

Rearisasi capaian'.0',1131k,'"30, capaian rVratu ritas sp r 
p

No
Indikator Kinerja

Utama
Realisasi (%) Tahun 2025 (%l

2423 2024 Target Realisasi Capaian
1 Tingkat kematangan

penyelenggaraan SPIP
dalam mencapaitujuan
pengendalian intern,
yang ditandaioleh
eksistensi control deslgn
yang bersifat hard
contral dan sofi control

Level 3 I Level 3 Level 3

HambatanlMasalah :

Hambatan atau permasalahan secara umum terhadap hasil pemeriksaan yang

belum tuntas disebabkan bahwa dalam pelaksanaan Sistem Pengendalian lntem
Pemerintah (SPIP) oleh Daerah Belum Maksimal.

SASARAN 6

Men i ng katnya Kapabilibs API P lnspektorat Provi nsi Kalimantan Tengah

Hasil capaian indikator Meningkatnya Kapabilitas APIP lnspektorat Provinsi

Kalimantan Tengah Tahun 2A24 belum dapat disajikan dikarenakan pemeriksaan

tersebut masih dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Kalimantan tengah.

Tabel 2.7

Realisasi Capaian lndikator Kinerja Tingkat Leveling APIP lnspektorat Provinsi
Kalimantan Tengah

No
lndikator Kineria

Utama
Realisasi (%) Tahun 2025 (%l

2A23 2024 Target Realisasi Capaian
1 Tingkat Leveling APIP

lnspektorat Provinsi
Kalimantan Tengah

Level 3 Level 3 Level 3

Tindak Lanjut Permasalahan

a. Sasaran I : tt/leningkatnya Akuntabilitas Keuangan SKPD di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah.

Upaya yang dilaksanakan :

- Dengan membuat Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak untuk temuan

yang terkait kerugian keuangan.

Insytktor*t ?rwi*si K*titn*trt*n fr*r*[, xt



LKIP TRIWULAN I 2A25

- Diupayakan menagih secara tangsung ke obyek terkait dan dengan membuat
surat kepada semua obyek pemeriksaan baik tingkat provinsi dan
Kabupaten/Kota agar segera menyeresaikan ti ndakranj utnya.

b' Sasaran ll : Meningkatnya Hasil Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan

Keuangan Daerah.

Upaya yang dilaksanakan dalam hal pembinaan ke perangkat Daerah harus
menerapkan sistem Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan Keuangan
Daerah.

c' Sasaran lll : Menurunnya Nilai Kerugian Daerah Sesuai Hasil pemeriksaan.

Upaya yang dilaksanakan :

- Melakukan pembinaan dan pengawasan yang lebih intens lagi kepada
Perangkat Daerah.

- Melaksanakan peningkatan kualitas Sumber Daya Aparatur (SDM) Aplp
pada lnspektorat provinsi Karimantan Tengah merarui:

o Pengiriman APlp untuk mengikuti DiktaUBimtek;

' Melaksanakan Diklat pada kantor sendiri atau Pelaksanaan pelatihan

MandirilPPM (mendatangkan narasumber dari ruar); dan
- Melakukan sosialisasi dalam kegiatan pembinaan kepada Perangkat Daerah

Provinsi Kalimantan Tengah dengan menyediakan Ruang Konsultasi pada

Kantor lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah.

d. Sasaran lV: Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah di

Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah

Upaya yang dilaksanakan :

- Melakukan koordinasi mulai perencanaan, pelaporan, dan evaluasi terkait

lndikator Kinerja Perangkat Daerah antara BAPPEDALITBANG, Biro

Organisasi Sekretariat Daerah, dan lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah

dalam penyusunan lndikator Utama Perangkat Daerah.

- Melakukan komunikasi dan pembinaan terhadap Perangkat Daerah yang

menjaditarget prioritas/sampel dari evaluasiyang dilakukan oleh Kemenpan &

RB dalam penyusunan dokumen laporan akuntabilitas kinerja pada saat

kegiatan evaluasi LKIP Perangkat Daerah oleh lnspektorat Provinsi

Kalimantan Tengah dan LKIP Pemerintah Provinsi oleh Kemenpan & RB.

htty ektor *t Pnv*si K*tin mtt*tt Tery *h lJ



LKIP TRIWULAN I ?,a25

e. Sasaran V: Meningkatnya Manuritas SPIP Provinsi Kalimantan Tengah

Upaya yang dilaksanakan :

- Meningkatkan kapabilitas dan kompetensi Satgas Sistem Pengendalian lntern

(SPIP) lingkup Perangkat Daerah dan Provinsi dengan pelatihan implementasi

SPIP serta memberi dukungan sumber daya yang memadai.

- Mensosialisasikan SPIP termasuk kebijakan dan prosedur kepada seluruh

ASN agar mereka memahami arti pentingnya SPIP dan terbentuk

kepeduliannya untuk ber-Spl p.

- Menyusun rencana pengembangan SPIP secara komprehensif dan
mengembangkan pengendalian intem pada seluruh kegiatan utama instansi

pemerintah;

f. Sasaran Vl : Meningkatnya Kapabilitas APIP lnspektorat Provinsi Kalimantan

Tengah

Upaya yang dilaksanakan :

- Meningkatkan SDM APIP melalui pembimbingan, pendidikan dan pelatihan.

- Perencanaan Audit Berbasis Risiko (PPBR) dan Audit Kinerja kedalam

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) lnspektorat Provinsi

Kalimantan Tengah.

- Menindaklanjuti hasil QA yang telah dilakukan oleh BpKp.

tnsyektor*t ?roninsi Knti+n**t*n fu7il 74
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PENUTUP

Secara umum lnspektorat Provinsi Kalimantan Tengah sebagai Aparat
Pengawas lnternar pemerintah (Aprp) harus mampu merespon berbagai
permasalahan dan perubahan yang teriadi melalui suatu program dan kegiatan
yang ditetapkan dalam suatu kebijkan pengawasan tahunan. Untuk melaksanakan
peran pefigaYrasan secara optimal, lnspektorat sebagai unit APIP provinsi
menentukan prioritas sasaran pengau/asan serta melaksanakan kegiatan
pengawasan yang tepat dan relevan sesuai prograrn pengayyasar yang
telah ditetapkan.

Data Tahun Anggaran 2A25 yang diambil dari Rencana Strategis (Renstra)
dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) maka ditetapkan rencana dan reatisaasi dari
masing-masing kegiatan dengan melihat indikator kinerja yang ditetapkan.
Atas perbandingan rencana tingkat capaian (target) dan realisasi maka diperolah
nilai persentase pencapaian rencana tingkat capaian (target) untuk masing-masing
program sesuaidengan Msidan Misiyang telah ditetapkan.

Pada Tahun Anggaran 2025 dengan rencana stategis (Renstra) dan
Rencana Kerja Tahunan (Rrff) terdapat 3 (tiga) progam yaitu :

1. Program Penunjang urusan pemerintahan Daerah provinsi;

2. Program Penyelenggamn pengarrasan;

3. Program Perumusan Kebijakan, pendampingan dan Asistensi.

Seluruh sasaran telah sesuai dengan Msi dan Misi yang telah ditetapkan
melalui Renstra pada dasarnya dapat dilaksanakan dengan balk.

Palangka Raya, April 2025

CGCAE
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LKIP TRIWULAN I 207,5

Lampiran : Laporan Triwulan tTahun 2O2i
Nama OPD : lnspektorat provinsi Kalimantan Tengah

A. Realisasi Kinerja

1 Meningkatnya
akuntabilitas
keuangan
SKPD di
Lingkungan
Pemerintah
Provinsi
Kalimantan
Tengah

Persentase tindak
lanjut selesai :

BKP- RI

% 78,44 104,05

ITJEN
Kemendagri/
teknis lainnya

% 75 75 25,76 34,35

lnspektorat % 85 85 83,71 98,48

2. Meningkatnya
Hasil
Transparansi
dan
akuntabilitas
Pengelolaan
keuangan
daerah

OpiniHasil
Pemeriksaan
Eksternal

WTP WTP

3. Menurunnya
nilai kerugian
daerah
sesuaihasil
pemeriksaan

Persentase
penurunan nilai
kerugian daerah
sesuaihasil
pemeriksaan

% 30 30 88,89 296,30

4. Meningkatnya
perangkat
Daerah
memperoleh
Ni|aiSAKIP
Minimal"B"

Persentase
Perangkat Daerah
yang memperoleh
hasilevaluasi
SAKIP Mininal"B'

% SKPD
Nilai

LKIP Min
B

85

5. Meningkatnya
Maturitas
SPIP Provinsi
Kalimantan
Tengah

Tingkat
kematangan
penyelenggaraan
SPIP dalam
mencapaitujuan
pengendalian
intern, yang
ditandaioleh
eksistensi contral
desrgn yang
bersifat hard
antroldan soft
control

Tingkat
Maturitas

Level
3

6. Meningkatnya
kapabilitas
APIP
lnspektorat
Provinsi
Kalimantan
Tengah

Tingkat leveling
APIP lnspektorat
Provinsi
Kalimantan
Tengah

Leveling Level
3

lnsy ektor *t 7 roV insi K*tit* *rt a+ Tory 
"f"

L6

llo Sasaran
Strategis

Indikator Kineria
Utama Satuan Target

Capaian Triwulan I

Target Realisasi Capaian Ket

75 75
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